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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kuncikeberhasilan pembangunan suatu negara,dengan pendidikan manusia dapatmengembangkan potensi yang ada dalamdirinya. Pendidikan sejak dini inilah yangmampu meletakkan dasar-dasar pemberdayaanmanusia agar memiliki kesadaran akan potensidiri dan dapat mengembangkannya bagikebutuhan diri. Kesuksesan pendidikan anakdilihat dari pembelajaran. Pembelajaran eratkaitannya dengan guru, murid dan sumberbelajar. Pembelajaran disesuaikan dengankebutuhan anak yang dibantu oleh peran sertaguru dan pemanfaatan guru mengembangkansumber belajar untuk membantu murid saatpembelajaran.Departemen Pendidikan Budaya(Depdikbud) (1997) menyatakan sumberbelajar merupakan banyak benda atau obyekyang dapat dijadikan sarana belajar mengajarbagi anak TK mulai dari diri anak itu sendiri,guru, alam sekitar yang terdapat di lingkungananak, alat permainan, sampai kepada saranabelajar mengajar baku yang dipersiapkankhusus untuk suatu bahan pengembangantertentu harus digunakan secara optimal.Sumber belajar dapat dimanfaatkan oleh guruuntuk mengoptimalkan seluruh aspekperkembangan anak. Salah satunya aspekkognitif anak anak mengenai kemampuanberpikir anak dalam mengenal konsepmatematika permulaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Matematika PermulaanMenurut Ismayani (2010:20)mengungkapkan matematika adalah bahasasimbol atau sebuah bahasa universal yang bisadipahami tanpa makna ganda sehinggamenghilangkan sifat kabur, majemuk danemosionial. Standar konsep matematika anakusia dini yang diberikan untuk anak usia dinidisesuaikan dengan usia dan perkembangananak. Menurut Piaget (dalam Suyanto, 2008:49),

pengenalan matematika melalui penggunaanbenda-benda konkret sangat penting agar anakdapat memahami matematika. Konsepmatematika yang diajarkan kepada anakmeliputi pengenalan bilangan, pengenalanaljabar (menggolongkan, membandingkan,menyusun), pengenalan pola, pengenalangeometri, dan pengukuran. Pengembanganmatematika permulaan dapat dilakukan denganmemasukkan unsur bermain yang sederhana,bervariasi, dan praktis dalam kehidupan sehari-hari, ketika dipakai untuk memperkenalkankonsep matematika, seperti mengenal warna,bentuk atau bangun, konsep waktu, bilangan,memasangkan, dan mengelompokkan. Hal inisesuai dengan hasil penelitian Maryani (2009)dalam penelitiannya yang berjudul “MeletakkanDasar-Dasar Pengalaman Konsep Matematikamelalui Permainan Praktis di KelompokBermain”, Jurnal Pendidikan Penabur  (vol. 1,2010:1-11),  mengatakan bahwa pengenalankonsep matematika melalui permainan,khususnya pada konsep benda dan konsepbilangan ini dapat berhasil mencapaiketuntasan sebesar 84%.Berdasarkan hasil observasi danpengamatan di lapangan pada tanggal 23November 2013, ternyata masih dijumpai diTaman Kanak-kanak daerah Semarang Timurketika kegiatan pembelajaran guru lebih banyakmemanfaatkan sumber belajar seperti majalah,buku tulis, buku kotak kecil, dan pensil. Sumberbelajar ini biasa digunakan untuk mengajarkananak mengenalkan matematika seperti belajarmenjumlah, mengelompokkan berdasarkan polasesuai gambar yang tersedia di majalah,membedakan ukuran besar dan kecil sesuaigambar yang tersedia di majalah,  mozaikselanjutnya gambar yang tersedia di majalahdiwarnai oleh anak-anak. Pembelajarandilakukan sesuai dengan petunjuk guru dengancara guru terlebih dulu menerangkan kegiatanyang akan dikerjakan oleh anak, sekaligusmemberikan hasil dari kegiatan tersebut dananak tinggal meniru seperti yang sudahdicontohkan oleh guru. Guru jarang membuatlembar kegiatan belajar untuk anak karena guru



Hesti Hayuningtyas/ BELIA 3 (1) (2014)

65

tidak memiliki banyak waktu untukmembuatnya dan bahan-bahan yang dipakaiuntuk lembar kegiatan belajar anak. Majalahbiasa digunakan oleh guru TK karena dianggappraktis, mudah, dan tidak merepotkan gurusendiri. Akan tetapi, majalah memiliki banyakkelemahan yaitu membuat anak tidak mandiri,tidak kreatif, penguasaan materi dalammengenalkan konsep matematika permulaancenderung bersifat monoton karena hanyasekedar menghitung gambar yang adadimajalah dan diwarnai saja.Sumber BelajarMenurut Sudjana (dalam Eliyawati,2005:26), mendefinisikan sumber belajarsebagai daya yang dimanfaatkan guna memberikemudahan kepada seseorang dalambelajarnya. Ada beberapa jenis sumber belajar(Depdikbud, 1997:3) yaitu Manusia (anak, guru,orangtua, dan nara sumber), lingkungan (alam,budaya, sosial, adat istiadat, dan tradisi), bukupedoman dan buku petunjuk, kejadian penting :kesenian, peringatan proklamasi, hari anak,media massa ( elektronik, media cetak), barang-barang bekas/bahan limbah, dan barang buatanpabrik. Ada beberapa jenis sumber belajar yangdapat dimanfaatkan untuk pembelajaran yaitudengan menggunakan bahan limbah.Bahan Limbah KardusSumber belajar bahan limbah bisadimanfaatkan oleh guru tanpa mengeluarkanbanyak uang dan sering dijumpai padalingkungan sekitar yang dapat dikreasikan lagisebagai sumber belajar yang menarik bagi anakdalam pembelajaran matematika permulaansehingga kegiatan belajar mengajar dapatberjalan dengan lancar. Bahan limbah yang bisadigunakan seperti kertas koran, kain perca,kalender, plastik, kardus bekas, dan botol bekas.Pendidik dapat mengenalkan konsepmatematika permulaan kepada anak denganmenggunakan sumber belajar dengan bahanlimbah. Kegiatan yang dapat dilakukan sepertimenggunting kertas koran, menempel angkayang ada di kalender, dan mengelompokkanbotol. Limbah kardus salah satu bahan limbahyang dimanfaatkan kembali untuk

pembelajaran. Menurut Rumondang dalampenelitiannya yang berjudul “Fiber PlasticComposite dari Kertas Kardus dan Polietilena(PE) dengan Penambahan Maleat Anhidrida(MAH) dan Benzoil Peroksida (BP)”, Limbahkardus merupakan Kardus atau corrugatedpaper merupakan bahan dasar kemasan yangmemiliki daur hidup sangat singkat danberharga ketika berlangsungnya prosesdistribusi produk dari produsen ke konsumen.Limbah kardus seringkali diabaikan dandibuang setelah habis dipakai menjadi sebuahkemasan mineral dan makanan. Namunmenurut Bean (1995:4), limbah  merupakanbahan kreatif yang dapat menunjang kreatifitasanak. Bahan limbah kardus merupakan salahsatu alternatif di antara bahan-bahan limbahlainnya yang dapat dimanfaatkan dandikreasikan kembali oleh pendidik menjadimedia pembelajaran yang menarik untukmengenalkan konsep matematika permulaankepada anak usia 5-6 tahun.
METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalahpenelitian eksperimental. Penelitianeksperimen dapat diartikan sebagai metodepenelitian yang digunakan untuk mencariefektivitas perlakuan tertentu terhadap yanglain dalam kondisi yang dikendalikan. Metodeini dipilih karena penelitian yang dilakukanberusaha untuk melihat efektivitas antaravariabel-variabel yang terlibat dalam penelitian.Tujuan akhir dari penelitian ini inginmengetahui apakah sumber belajar denganlimbah kardus terhadap pemahamanmatematika permulaan pada anak di tamankanak-kanak.Populasi adalah wilayah generalisasi yangterdiri atas obyek/subyek yang mempunyaikualitas dan karakteristik tertentu yangditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari danditarik kesimpulannya Sugiyono (2010:297).Anggota populasi tersebut Lembaga TamanKanak-Kanak yang ada di Kecamatan SemarangTimur di daerah Tuntang dan Mlatiharjo.
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Sampel adalah sebagian atau wakilpopulasi yang diteliti Arikunto (2006:131).Teknik sampling yang digunakan dalampenelitian ini adalah sample purposive atauteknik penentuan sampel dengan pertimbangantertentu. Sampel yang dipilih untuk penelitianyaitu TK Taman Indria dan TK PGRI 02Mlatiharjo 1 dipilih karena kedua sampeltersebut terletak di Kecamatan SemarangTimur, selain itu guru mengambil pedomanyang sama pada program semester dan matrik,model pembelajaran yang sama dengan modelrolling, peserta didik yang menjadi obyekpenelitian duduk pada tingkat kelas yang samadengan usia 5-6 tahun. Jumlah sampel yangdigunakan untuk penelitian ada 30 siswa.Metode pengumpulan data yangdigunakan untuk memperoleh dalam penelitianini adalah menggunakan skala likert ataumetode rating yang dijumlahkan. Menurut Gable(dalam Syaifuddin Azwar, 1995:139),merupakan metode penskalaan pernyataansikap yang menggunakan distrubusi responssebagai dasar pengukuran skala. Tujuanmenentukan nilai skala untuk memberikanbobot yang tertinggi bagi kategori jawaban yangpaling bisa memahami konsep matematikapermulaan dan memberikan bobot rendah bagikategori jawaban yang tidak bisa memahamikonsep matematika permulaan. Kategori skordalam skala likert dari skor 1 – skor 4.Validitas adalah suatu ukuran yangmenunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihansuatu instrumen. Suatu instrumen dikatakanvalid apabila mampu mengukur apa yangdiinginkan dan dapat mengungkap data darivariabel yang diteliti secara tepat (Sugiyono2010:173). Pengujian validitas instrumentkemampuan matematika ini dilakukan denganmenggunakan korelasi Product Moment.Product Moment digunakan untuk menentukanhubungan antara dua variabel. Sesudah di ukurvaliditasnya maka jumlah item instrumen yangvalid ada 33 dan yang gugur ada 11.Reliabilitas adalah sesuatu instrumentcukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaialat pengumpul data karena instrument

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapatdipercaya jadi dapat diandalkan (Arikunto,2010:221). Setelah diuji reliabilitasnya ternyatainstrumen tersebut reliabel.Metode analisis data menggunakananalisis data dengan desain eksperimen yangmenggunakan kontrol pre-test dan post-test.Desain ini dikenal dengan dua pola penelitimerupakan kelompok eksperimen/kelompokyang diberi perlakuan dan kelompokkontrol/kelompok yang tidak diberi perlakuan(Arikunto:2006). Selanjutnya dalam analisisdata ini dilakukan uji asumsi dengan UjiNormalitas dengan teknik chi kuadrat, UjiHomogenitas, dan Uji Hipotesis denganmengunakan Uji-t atau Paired Sample T-Test.
PEMBAHASAN

Eksperimen pemanfaatan sumber belajardengan limbah kardus untuk mengembangkankonsep matematika permulaan dilakukan padaanak usia 5-6 tahun.  Berdasarkan hasilpenelitian Jean Piaget, yang menyatakan bahwaanak usia 2-7 tahun mengalami masaketertarikan dengan matematika (Susanto,2011:100). Pembelajaran matematika akanlebih efektif dengan menggunakan sumberbelajar yang tepat. Salah satu sumber belajaryang  dapat dimanfaatkan untuk pembelajaranmatematika adalah bahan limbah. MenurutWarsidi (2008:19), limbah adalah buangan yangdihasilkan dari suatu proses produksi, baikindustri domestik (rumah tangga, yang lebihdikenal dengan sebagai sampah) yangkehadirannya pada suatu saat dan tempattertentu tidak dikehendaki lingkungan karenatidak memiliki nilai ekonomis.Konsep matematika permulaan yangmeningkat pada kelompok eksperimendipengaruhi oleh sumber belajar dengan limbahkardus yang diberkan pada kelompok ini selama12x pertemuan. Dalam penelitian yangdilakukan oleh peneliti lebih terfokus untukmengkaji aspek-aspek: penggolongan,mencocokkan, komparasi, pemahaman bentukgeometri, dan pemahaman bilangan.
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Pengenalan awal konsep matematikapermulaan terhadap anak ditunjukkan olehhasil Pretest yang dilakukan oleh kelompokkontrol dan kelompok eksperimen. Kelompokkontrol memiliki peningkatan hasil sebesar49% dan ekperimen 47,22% .Hasil dari Pretest secara umummenunjukkan bahwa anak belum memahamikonsep matematika secara baik, terkadang anakbisa mengerjakan kegiatan matematika atasdasar bimbingan guru dengan kata lain anakmelakukan kegiatan matematika dengan meniruyang sudah dicontohkan oleh guru, jadi konsepmatematika permulaan anak belumberkembang secara baik pada diri anak.Sumber belajar  merupakan unsurterpenting dari keberhasilan kegiatan belajarmengajar di TK. Menurut Depdikbud (1997:2),sumber belajar merupakan banyak benda atauobyek yang dapat dijadikan sarana belajarmengajar bagi anak TK mulai dari diri anak itusendiri, guru, alam sekitar yang terdapat dilingkungan anak, alat permainan, sampaikepada sarana belajar mengajar baku yangdipersiapkan khusus untuk suatu bahanpengembangan tertentu harus digunakan secaraoptimal.Teori diatas menunjukkan bahwa perluadanya pemanfaatan sumber belajar untukmengembangkan konsep matematikapermulaan anak. Sekolah sebagai sumber ilmubagi anak yang nantinya diharapkan dapatmengembangkan konsep matematika anak tidakhanya sekedar anak mengerti pembelajaranmatematikan melainkan anak dapat menikmatipembelajaran matematika dengan senang hatitanpa ada paksaan dan kejenuhan, artinyasekolah sebagai sarana edukasi dalammengembangkan pembelajaran matematikayang sesungguhnya.Menurut Nilawati (2010:3-4), Limbahmerupakan limbah organik/ limbah yang bisadiuraikan kembali, limbah anorganik/ limbahyang tidak bisa diuraikan kembali. Ternyatakardus yang awalnya bahan tidak terpakai yangtidak perlu mengeluarkan banyak biaya dapatdimanfaatkan dan dikreasikan kembali sebagai

bahan yang dibuat untuk media atau alatpermainan yang menarik anak dalampembelajaran matematika.Penggunaan sumber belajar denganlimbah kardus di sekolah secara tidak langsungmemberikan pengalaman baru bagi siswa. Padaawal pembelajaran, pelaksanaan treatment,kelompok eksperimen terlaksana dengan baikdan anak merasa sangat menikmatipembelajaran yang sebelumnya anak hanyabelajar dengan majalah. Anak merasamenikmati pembelajaran matematika tersebutkarena saat anak belajar, terdapat juga unsurbermain yang menyenangkan. Seperti yangdikemukakan Sudono (2001:104) bahwabermain adalah suatu kegiatan yang dilakukandengan atau tanpa mempergunakan alat) yangmenghasilkan pengertian atau memberikaninformasi, memberi kesenangan maupunmengembangkan imajinasi pada anakPerlakuan dilakukan berulang-ulangdengan tujuan agar kemampuan kognitif anakdalam mengenal konsep matematika permulaandapat berkembang. Sumber belajar akanmemicu aspek kognitif anak dari kegiatan yangdiberikan. Sumber belajar dalam penelitian iniberfungsi untuk mengembangkan konsepmatematika permulaan dengan sumber belajaryang diberikan. Tanggapan anak terhadapsumber belajar dengan limbah kardus padapenelitian ini cukup positif, terlihat dariketertarikan anak terhadap sumber belajardengan limbah kardus seperti: anak dapatmengenal konsep matematika permulaandengan baik, anak dapat menyelesaikankegiatan-kegiatan matematika dengan baik, dananak dapat menikmati setiap pembelajaranmelalui unsur bermain.Hasil postest pada kelompok eksperimenmenunjukkan bahwa sebagian besar anakmemahami konsep matematika permulaan.Anak yang pada saat pretest menunjukkanjawaban belum mengerti dari pembelajaranmatematika, pada saat posttest sebagian besarcukup mengerti dan sangat mengerti tentangkonsep matematika permulaan. Anak-anakbelajar memahami konsep matematika
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permulaan dengan senang hati yaitu melaluisumber belajar dengan limbah kardus. Sesuatuyang dilakukan dengan senang hati itu lebihmudah diterima oleh anak. Hal ini sesuai denganpendapat Menurut Hurlock (1978:320),mengatakan bermain (play) merupakan setiapkegiatan yang dilakukan untuk kesenanganyang ditimbulkannya, tanpamempertimbangkan hasil akhir.Berkenaan dengan penelitianpemanfaatan sumber belajar dengan limbahkertas dijadikan sebagai pembelajaranmatematika, telah banyak yang melakukan, diantaranya dilakukan oleh Sumini (2013).Sumini dalam penelitiannya yangberjudul “Meningkatkan Kemampuan KognitifAnak Mengenal Bilangan Melalui Media KartuAngka”,  Jurnal UNESA (vol 2, 2013:1). Dalampenelitiannya, Sumini mengungkapkan bahwamedia kartu angka dapat digunakan untukmeningkatkan kemampuan kognitif anak dalammemahami bilangan. Subyek penelitiannyaadalah kelompok A. Hasil penelitianmenunjukkan adanya peningkatan pemahamanbilangan sebesar 75%. Dari  penelitianterdahulu dapat disimpulkan bahwa sumberbelajar dengan limbah kardus merupakan faktorpenting untuk mengembangkan konsepmatematika permulaan anak.Konsep matematika permulaan dapatdipahami dengan senang hati tentunya denganmemanfaakan limbah kardus sebagai sumberbelajar dengan menarik sehingga membuatanak merasa menikmati pembelajaran dengansenang hati dan dapat belajar matematikasambil bermain dengan sumber belajar secarakonkret yang bahan limbah kardusnya dapatdiperoleh dari lingkungan sekitar misalnyakardus minuman dan kardus makanan Kegiatanpembelajaran matematika dilakukan oleh anakdengan senang hati dan anak dapat menikmatipembelajaran matematika secara perlahan-lahan konsep matematika permulaan anak akanberkembang secara optimal.Pemahaman anak pada kelompokeksperimen meningkat jika dibandingkandengan kelompok kontrol yang dapat dilihat

melalui hasil Pretest dan Posttest. Peningkatantersebut menunjukkan bahwa sumber belajardengan limbah kardus yang diberikan efektifuntuk mengembangkan konsep matematikapermulaan anak usia 5-6 tahun. Limbah kardusyang dimanfaatkan sebagai sumber belajarefektif, karena limbah kardus dijadikan sebagaibahan untuk kegiatan matematika seperti mediadadu, kartu gambar, papan panel dan angkapanel, gambar panel, media untuk mengenalkanjumlah gambar yang lebih besar dan lebih kecil,media untuk mengenalkan jumlah yang samadan tidak sama dengan, karpet angka, danmedia kasar-halus. Selain itu kegiatanmatematika yang diilakukan oleh anak adalahmenggolongan, mencocokkan, membandingan,mengenal bentuk geometri, memahami bilangandan mengurutkan pola. Anak pada kelompokeksperimen mendengarkan penjelasanmengenai sumber belajar dengan limbah kardusselama 12x pertemuan. Terdapat perubahankemampuan yang positif terjadi pada kegiatananak sehari-hari khususnya terjadi peningkatandalam memahami matematika.Berdasarkan uraian di atas dapatdisimpulkan bahwa sumber belajar denganlimbah kardus untuk mengembangkan konsepmatematika permulaan pada anak di TK TamanIndria, Semarang.
SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan dapatdisimpulkan bahwa peningkatan hasil konsepmatematika permulaan anak pada TK TamanIndria menggunakan sumber belajar denganlimbah kardus memiliki peningkatan yang lebihtinggi jika dibandingkan dengan peningkatanpada kelompok kontrol maka ada perbedaanyang cukup signifikan. Kelompok eksperimenmemiliki peningkatan konsep matematikapermulaan yang lebih baik dari kelompokkontrol.
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